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Abstract 

People’s lives are greatly influenced by the environment, both Physical and social. This journal discusses three 

dimensions of environmental infkuence on society: social , economy, and health. The aim of this study is to 

study how the environment changes, both caused by natural factors and human activities, affect people’s 

quality of life. According to this research, environmental damage such as air pollution, deforestation, and 

climate change can worsen social and economy conditions and threaten public health. Otherwise, healthy 

environment and well managed benefits society in various aspects of life.  
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Abstrak 

Kehidupan Masyarakat sangat berpengaruh oleh lingkungan, baik itu fisik maupun sosial. Jurnal ini membahas 

tiga dimensi utama pengaruh lingkungan terhadap masyarakat: sosial, ekonomi, dan Kesehatan. Tujuan dari 

studi ini adalah untuk mempelajari bagaimana perubahan lingkungan, baik yang disebabkan oleh faktor alam 

maupun aktivitas manusia, memengaruhi kualitas hidup masyarakat. Menurut penelitian ini, kerusakan 

lingkungan seperti polusi udara, deforestasi, dan perubahan iklim dapat memperburuk kondisi sosial dan 

ekonomi serta mengancam kesehatan masyarakat. Sebaliknya, lingkungan yang sehat dan dikelola dengan baik 

menguntungkan Masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. 
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PENDAHULUAN  

Lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang mempengaruhi 

kehidupan dan perkembangan makhluk hidup. Dalam situasi ini, lingkungan dibagai menjadi dua 

bagian utama : lingkungan fisik dan lingkungan sosial . Aspek fisik mencakup elemen alam seperti 

tanah, air, dan udara, serta berbagai bencana alam. Aspek sosial berfokus pada hubungan sosial, 

budaya, ekonomi, dan kebijakan masyarakat. 

Pengaruh lingkungan terhadap masyarakat sangat besar, terutama dalam beberapa tahun 

terakhir Ketika kerusakan lingkungan meningkat. Ini berdampak pada perubahan sosial, ekonomi, dan 

kesehatan masyarakat, dan dengan memahami hubungan antara keduanya, kita dapat membuat 

rencana untuk memperbaiki lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang fenomena social, budaya , atau prilaku manusia di lingkungan masyarakat , dengan 
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ini kami ingin memberikan hasil dan pembahasan kami tentang pengaruh lingkungan terhadap 

masyarakat. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 Dampak dan hasil dari pembahasan tentang metode penelitian adalah sebagai berikut : 

Hasil dan Diskusi Tentang Efek Lingkungan Fisik terhadap Masyarakat  

1. Polusi Udara : Masalah kesehatan seperti gangguan pernapasan, penyakit jantung , dan kanker 

paru-paru lebih umum di kota-kota besar dengan polusi udara tinggi. Ini juga mengurangi 

produktivitas kerja dan kualitas hidup secara keseluruhan. 

2. Degradasi Lahan dan Deforestasi : Penebangan hutan yang tidak terkontrol menyebabkan 

kerusakan lingkungan dan berkurangnya sumber daya alam yang digunakan oleh masyarakat 

untuk bertahan hidup, seperti pertanian dan perikanan. Ini menghasilkan penurunan pendapatan 

serta ketidakstabilan sosial. 

3. Perubahan Iklim : Perubahan iklim yang menyebabkan bencana alam yang lebih sering terjadi, 

seperti banjir, kekeringan, dan badai, berdampak langsung pada masyarakat, menyebabkan 

kerugian fisik dan mental. 

Ketidaksetaraan Sosial  

1. Kerusakan Lingkungan  meningkatkan  ketidaksetaraan 

Kerusakan lingkungan seperti  polusi udara, deforestasi dan perubahan iklim, lebih berdampak 

buruk pada kelompok masyarakat  yang kurang mampu dibandingkan kelompok yang lebih kaya . 

hal ini terjadi karna kelompok masyarakat miskin cenderung tinggal di wilayah dengan resiko 

lingkungan yang lebih tinggi dan memiliki akses terbatas terhadap sumber daya untuk mitigasi .  

2. Ketidak setaraan Akses terhadap Sumber Daya 

Deforestasi dan degradasi lahan mengurangi ketersediaan sumber daya alam seperti hasil 

pertanian dan perikanan, yang sebagian besar menjadi sandaran hidup masyarakat kurang mampu. 

Ketidakstabilan sosial juga dapat meningkat karena persaingan terhadap sumber daya yang 

semakin terbatas. 

Lingkungan sosial 

Aspek kehidupan yang melibatkan hubungan antarindividu, nilai budaya, norma sosial, dan 

struktur masyarakat. Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam membentuk perilaku, pola 

pikir, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Dampak pada Pendidikan 

Lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap pendidikan. Lingkungan keluarga yang 

mendukung pendidikan dan masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan cenderung menciptakan 

individu yang lebih terdidik. Sebaliknya, lingkungan sosial dengan tingkat pendidikan rendah atau 

minim perhatian terhadap pendidikan dapat menjadi hambatan bagi individu untuk berkembang, 

dengan itu kita sebagai masyarakat atau mahsiswa harus turun tangan untuk memberikan ilmu yang 
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bermanfaat dan contoh untuk adik adik kita yang pendidikan nya rendah atau minim perhatian 

terhadap pendidkan  

Kesejahteraan Ekonomi 

Lingkungan sosial juga memengaruhi kondisi ekonomi masyarakat. Komunitas yang memiliki 

jaringan sosial yang kuat dan mendukung usaha bersama biasanya lebih mudah berkembang secara 

ekonomi. Sebaliknya, lingkungan sosial yang tidak mendukung akan menghambat upaya peningkatan 

ekonomi karena kurangnya kolaborasi dan dukungan. 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan fisik terhadap kesejahteraan 

masyarakat, menemukan dampak sosial dari kerusakan lingkungan terhadap struktur masyarakat, dan 

mengkaji dampak sosial dari kerusakan lingkungan. Menurut teori ini, manusia dari lingkungan 

berinteraksi dan bergantung satu sama lain. Teori ini menyatakan bahwa pola hidup masyarakat dapat 

dipengaruhi oleh perubahan lingkungan. Namun, masyarakat juga dapat mengubah lingkungan 

melalui aktivitas mereka seperti  

1. Pengelolahan sampah seperti memilih sampah memisahkan sampah organic anorganik dan 

sampah berbahaya sebelum di buang , mengurangi penggunaan sampah plastik. 

2. Pelestarian alam adalah salah satu contoh untuk mengubah lingkungan seperti menanami pohon , 

beradaptasi dalam kegiatan reboisasi memulihkan hutan yang rusak  

3. Transportasi berkelanjutan bersepeda contoh nya itu salah satu dapat mengubah lingkungan kita 

menjadi lebih asri dan mengurangi emisi gas buang kendaraan bermotor  

Ada beberapa teori dalam ilmu sosial dan ekonomi , yaitu :  

Teori Ketergantungan Sosial  

Teori Ketergantungan Sosial ini mengatakan bahwa masyarakat sangat bergantung pada 

lingkungan dan kondisi alam untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Teori ini berpendapat 

bahwa kerusakan lingkungan dapat memperburuk kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, 

menyebabkan konflik, dan menyebabkan ketidaksetaraan. 

Teori Pembangunan Berkelanjutan ( Sustainable Development) 

Teori Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) ini mengatakan bahwa 

Pembangunan harus dilakukan dengan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. Menurut teori 

ini, Pembangunan yang merusak lingkungan dapat menurunkan kualitas hidup masyarakat dalam 

jangka Panjang. 

Teori Interaksionisme Simbolik  

Teori Interaksionisme Simbolik ini mengatakan bahwa interaksi sosial antarindividu dan 

bagaimana makna simbolis diciptakan, dipertahankan, dan diubah melalui proses interaksi tersebut. 

Manusia berperilaku berdasarkan makna yang mereka atribusikan pada symbol, objek, atau tindakan, 

dan makna tersebut dibaangun secara sosial dalam interaksi. 

 

KESIMPULAN  
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Kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh faktor alam maupun aktivitas manusia dapat menurunkan kualitas hidup dan 

berdampak pada kondisi sosial, ekonomi, dan Kesehatan masyarakat. Prinsip Pembangunan 

berkelanjutan dan pemberdayaan masyarakat  dalam menjaga lingkungan dapat mengurangi efek 

negatif. 

Saran dari jurnal ini adalah Pertama, penerapan pembangunan berkelanjutan dimana 

Masyarakat dan pemerintah disarankan untuk menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan yang 

memperhatikan kelestarian lingkungan agar tidak terjadi penurunan kualitas hidup di masa 

mendatang. Kedua, Pengelolaan Lingkungan Yang Baik dimana perlu di lakukan upaya aktif dalam 

mengelola lingkung, seperti mengurangi polusi udara, mencegah deforestasi dan memitigasi dampak 

perubahan iklam untuk mendukung kesehatan dan kesahjeteraan masyarakat . Ketiga, peningkatan 

kesadaran lingkungan, diharapkan  masyarakat perlu di berikan edukasi tentang pentingnya menjaga 

lingkungan fisik dan social untuk mendukung keberlanjutan kehidupan mereka. Klaborasi 

Multistakeholder, dimana Pemerintah ,swasta dan masyarakat perlu bekerja sama dalam mencegah 

kerusakan lingkungan dan mencari solusi inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan yang 

berdampak pada kesejahteraan social dan ekonomi   
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